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1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T T ت 

 ṡa ṡ Es titik di atas ث 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 
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 ṭa ṭ te titik di bawah ط 

 ẓa ẓ Zet titik di bawah ظ 

 Ain …‘… koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

II.        Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap  

 Ditulis Muta’aqqidīn متعقدين 

 Ditulis ‘iddah  عدة

 

III.  Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة 
 

 جزية 

Ditulis 

 

Ditulis 

Hibbah 

 

Jizyah 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

 ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الاولياء 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t. 
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 _____ـِ_____

 

 

Kasrah Ditulis I 

 _____ـَ_____

 

Fathah Ditulis A 
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V.  Vokal Panjang 

  

Fathah + alif 

 

 جاهلية 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

A 

 

Jāhiliyah 

Fathah + ya mati 

 

 يسعى 

Ditulis 

 

Ditulis 

A 

 

Yas’ā 

Kasrah + ya mati 

 

 كريم

Ditulis 

 

Ditulis 

I 

 

karīm 

Dammah + wawu 

mati 

 

 فروض 

Ditulis 

 

Ditulis 

U 

 

furūḍ 

 

VI.  Vokal Rangkap 

  

Fathah + ya’ mati 

 

 بينكم

Ditulis 

 

Ditulis 

Ai 

 

Bainakum 
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Qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan  

Apostrof 

  

 أأنتم 

 اعدت 
 
 لئن شكرتم
 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

 

Ditulis 

a’antum 

 

u’iddat 

 

 

la’in syakartum 

 

VIII.  Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 

لقرانا  
 
 القياس 

Ditulis 

 

Ditulis 

al-Qur’ān 

 

al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi huruf 

setelah  

(el) ditulis huruf kecil. 

 السماء 
 
 الشمس 

Ditulis 

 

Ditulis 

al-samā 

 

al-syams 

 

IX.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

  

 ذوايلفروض 
 اهل السنة 

Ditulis 

 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

 

ahl as-sunnah 
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نَا وَمهنح سَي هئَاته  للهه مهنح شُروُره أنَ حفُسه تَ غحفهرهُُ، وَنَ عُوذُ بِه تَعهينُهُ وَنَسح ه نََحمَدُهُ وَنَسح دَ لِله مَح دههه اللهُ  إنَّ الْح  أَعحمَالهنَا، مَنح يَ هح

دَهُ لَا شَرهيكَ لَهُ، وَ  هَدُ أَنح لَا إهلَهَ إهلاَّ اللهُ وَحح لَّ لَهُ، وَمَنح يُضحلهلح فَلاَ هَادهىَ لَهُ، وَأَشح هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا  فَلَا مُضه أَشح
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ABSTRAK 

Naẓar (melihat calon pasangan) merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk melihat calon pasangan sebelum terjadinya pernikahan yang bertujuan untuk 

memastikan kecocokan kepada kedua belah pihak calon pasangan yang ingin 

menikah, agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari setelah menikah. Penelitian 

ini berjudul “Hadis Tentang Naẓar (نظر ) saat Khitbah (Studi Ma’ānil  Ḥadīṡ)” yang 

bertujuan untuk menganalisis makna dan juga pemahaman hadis terkait praktik naẓar. 

Karena dengan adanya perkembangan zaman yang semakin maju, praktik naẓar 

megalami pergeseran dari yang dilakukan secara tatap muka beralih dengan cara 

online melalui media sosial. Fokus permasalahan pada penelitian ini yaitu mengenai 

kualitas hadis tentang anjuran naẓar saat khitbah, pemahaman hadis tentang anjuran 

naẓar saat khitbah menggunakan metode Yusuf Qaradhawi, kemudian yang terakhir 

yaitu kontekstualisasi hadis tentang anjuran naẓar dalam praktik khitbah di 

masyarakat saat ini. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan kajian 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan beberapa literatur seperti kitab-

kitab, buku, artikel, jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Untuk 

memahami hadis dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode yang 

ditawarkan oleh Yusuf Qaradhawi yang ada delapan langkah sebagai berikut : 1) 

Memahami hadis sesuai petunjuk Al-Qur’an, 2) Menghimpun hadis yang setema, 3) 

Menggabungkan atau mentarjih hadis yang bertentangan, 4) Memahami hadis 

dengan mempertimbangkan latar belakang,  situasi,dan kondisi, 5) Membedakan 

antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap, 6) Membedakan antara ungkapan 

yang haqiqi dan majazi, 7) Membedakan antara yang ghaib dan yang nyata, 8) 

Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis. Akan tetapi dari delapan 

langkah metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi, penulis 

hanya menggunakan enam langkah saja. 

Hasil dari penelitian ini yaitu, hadis tentang anjuran naẓar saat khitbah 

riwayat Imam Muslim No. 1.424 mempunyai kualitas sahih dan bisa dijadikan hujjah, 

kemudian hadis ini tidak hanya dipahami sebatas melihat calon pasangan secara 

fisiknya saja, akan tetapi juga memiliki dimensi yaitu memahami, menimbang dan 

juga menilai kelayakan calon pasangan, baik itu secara lahir maupun batin untuk 

kemaslahatan sebuah pernikahan. Hadis ini juga masih tetap relevan untuk 

diterapkan, bahkan semakin penting pada zaman sekarang di tengah tantangan 

globalisasi dengan adanya media sosial sehingga menyebabkan perubahan pola 

interaksi. Akan tetapi nilai-nilai yang terkandung dalam praktik naẓar tidak berubah 

meskipun mengalami perkembangan zaman yang sangat pesat. 

Kata Kunci : Naẓar, Khitbah, Hadis, Yusuf Qardhawi, Studi Ma’ānil  Ḥadīṡ 
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ABSTRACT 

Naẓar (seeing a prospective spouse) is a process carried out to observe a 

potential partner before marriage, with the aim of ensuring compatibility between 

both parties so as to prevent regret after marriage. This study, entitled “Hadith on 

Naẓar ( نظر) during Engagement (A Study of Ma’ānil Ḥadīṡ)”, aims to analyze the 

meaning and understanding of hadith related to the practice of naẓar has shifted from 

direct face to face interaction to online observation through social media. 

The main focus of this research includes: 1) examining the authenticity and 

quality of hadith about the recomendation of naẓar during engagement, 2) 

understanding these hadith using Yusuf al-Qaradhawi’s methodological framework 

and 3) contextualizing the hadith concerning naẓar in the current social practices of 

engagement. This study employs a qualitative approach based on library research, 

utilizing various sources such as classical hadith compilations, books, articles, and 

related journals. To interpret the hadith, the researcher applies six of the eight 

analytical steps proposed by Yusuf al-Qaradhawi, which include understanding 

hadith in light of the Qur’an, collecting thematic hadith, reconciling apparently 

conflicting narrations, considering the background and context, distinguishing 

between changing means and fixed objectives, and differentiating between literal and 

metaphorical expressions. 

The findings reveal that hadith encouraging naẓar during engagement, 

narrated by Imam Muslim No. 1.424, is ṣaḥiḥ (authentic) and serves as a valid legal 

basis (ḥujjah). This hadith not only emphasizes the physical aspect of seeing a 

prospective spouse but also includes deeper dimensions of understanding, evaluating, 

and assessing a partner’s suitability both outwardly and inwardly for the benefit of 

marriage. The message of this hadith remains relevant today, even more so amid 

globalization and the influence of social media, which has transformed patterns of 

interaction. Nevertheless, the essential values contained in the practice of naẓar 

remain unchanged despite the rapid progress of the times. 

Keywords: Naẓar, Engagement, Hadith, Yusuf al-Qaradhawi, The Study of the 

Meanings of Hadith (Ma’ānil Ḥadīṡ) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia mempunyai kebutuhan untuk mempertahankan kehidupan. 

Selain kebutuhan jasamani seperti makan, minum, olahraga juga ada kebutuhan 

rohani seperti ibadah. Namun disamping itu manusia juga membutuhkan 

kebutuhan seksual yang termasuk dalam kategori kebutuhan fisiologis, yang 

dimana kebutuhan tersebut termasuk kebutuhan mendasar. Manusia juga sebagai 

makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain,misalnya 

membutuhkan sebagai pasangan, sebagai teman untuk saling bertukar pikiran 

atau untuk berkomunikasi setiap harinya.1 Dari sekian banyaknya kebutuhan 

manusia, kebutuhan seksual juga sangat penting bagi seseorang karena hal itu 

juga sebagai sebuah fitrah. Dan oleh sebab itu Islam sebagai agama yang 

sempurna sangat memahami fitrah manusia dalam pemenuhan kebutuhan 

biologis. 

 Salah satu cara yang diajarkan oleh Islam agar dapat menyalurkan 

hasrat seksual dengan cara yang halal dan juga terhomat dapat dilakukan  dengan 

cara perkawinan. Perkawinan juga menjadi faktor dalam menjalin cinta, kasih 

sayang dan juga kedamaian bagi dua orang antara laki-laki dan perempuan. Di 

samping itu perkawinan atau pernikahan adalah sarana terpercaya untuk 

menjaga kelangsungan keturunan dan hubungan. Oleh karena itu islam 

menetapkan langkah-langkah yang boleh dan tidak boleh dilakukan sebelum 

menikah. Adapun aturan yang boleh dilakukan sebelum menikah yaitu khitbah 

(lamaran). Tahapan ini adalah cara seorang laki-laki menunjukkan keseriusanya 

untuk menikahi seorang perempuan. Namun sebelum mencapai tahapan khitbah 

ada tahapan yang harus dilalui terlebih dahulu yaitu ta’aruf. Ta’aruf adalah 

proses untuk saling kenal antara laki-laki dan juga perempuan yang jika ada 

 
1 Samsinar Hasibuan, Jumni Nelli, and Zulfahmi Zulfahmi, “Konsep Khitbah (Melihat 

Pinangan) Dalam Hadis Rasulullah Saw,” Journal of Islamic Law El Madani 1, no. 2 (2022): 

61–68. 
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kecocokan akan dilanjutkan nantinya pada jenjang pernikahan. Dalam proses 

ta’aruf ada yang namanya naẓar. 

Naẓar ini merupakan sebuah sarana objektif dalam proses pengenalan 

dan pendekatan antara calon pasangan, dan hal itu berbeda konsep dengan 

pacaran. Pacaran tidak termasuk dalam naẓar karena naẓar merupakan tradisi 

Islam yang dimana ada aturannya tersendiri, sedangkan pacaran sudah jelas 

dilarang dalam Islam karena aktivitas di dalamnya menyimpang dari syariat. 

Rasulullah sendiri menganjurkan naẓar untuk pasangan yang mau menikah agar 

memperkecil kemungkinan untuk memilih pasangan yang salah. Dalam 

pelaksanaan naẓar pastinya juga ada adab dan aturannnya yang harus di taati. 

Karena pada dasarnya melihat lawan jenis yang bukan mahram dilarang 

hukumnya dan diperintahkan untuk menundukkan pandangannya. Hal ini sesuai 

dengan Firman Allah dalam surah an-Nur ayat 30. Maka dari itu Islam telah 

menetapkan etika tertentu agar syariat naẓar bisa sesuai dengan prosedur yang 

telah di tetapkan.2 

Syariat telah menetapkan batasan-batasan saat melihat wanita yang di 

pinang. Beberapa diantaranya sebagai berikut :3 

1. Tidak boleh hanya berduaan ketika melihat dan harus ada mahram 

dari pihak wanita maupun dari pihak calon suami. 

2. Tidak diperbolehkan juga menyentuh bagian tubuhnya, karena pada 

sesungguhnya wanita tersebut masih merupakan orang lain baginya. 

3. Diperbolehkan untuk bertanya dan mengajak untuk salling 

berbincang-bincang namun tetap menjaga adab yang sudah di 

tentukan oleh syariat. 

4. Tidak di perbolehkan juga melihat si wanita dengan syahwat. 

 
2 Dodi Yarli R, “Urgensi Fiqih Nadzar Dalam Proses Pernikahan,” YUDISIA : Jurnal 

Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam 8, no. 1 (2018).  
3 U N Azmi, “Hukum Nazhor Ketika Khitbah,” Madzahib 1, no. 4 (2021): 68–85. 
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Dari adanya perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena terdapat 

suruhan yaitu untuk melihat wanita secara mutlak, namun terdapat juga larangan 

secara mutlak, kemudian juga ada bentuk suruhan yang sifatnya terbatas, yaitu 

hanya pada wajah dan juga telapak tangan saja.4 Berdasarkan suatu pendapat 

jumhur ulama yang berkenaan dengan Firman Allah dalam QS Al-Nur ayat 31 

yaitu :  

هَا  وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ
 Artinya : Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 

Maksud dari “perhiasan yang biasa tampak daripadanya”dalam arti 

tersebut adalah muka dan telapak tangan. Dengan demikian, hukum untuk 

melihat aurat dalam peminangan yaitu sama dengan hukum melihat aurat 

seorang wanita dalam kesehariannya adalah haram. Akan tetapi dalam masalah 

peminangan para ulama mempunyai pendapat yang berbeda dalam menentukan 

batasannya, sehingga dalam melihat aurat wanita yang akan dipinang harus 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing seseorang yang memang akan 

meminangnya.5 

Dasar hukum melihat wanita yang akan dikhitbah salah satunya 

terdapat pada hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim Nomer 

1424, hadisnya sebagai berikut :  

تَ زَوَّجَ امْرَأَةً   عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، قاَلَ: كُنْتُ عِنْدَ النَّبِيِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فأََتََهُ رجَُلٌ فأََخْبََهَُ أنََّهُ 
هَا؟«، قاَلَ: لََ، قاَلَ: »فَ  اذْهَبْ  مِنَ الْْنَْصَارِ، فَ قَالَ لَهُ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »أنََظَرْتَ إِليَ ْ

ئًا هَا، فإَِنَّ فِ أَعْيُُِ الْْنَْصَارِ شَي ْ  «فاَنْظرُْ إِليَ ْ
Artinya : Dari Abu Hurairah, ia berkata: Seorang laki-laki 

mendatangi Rasulullah Saw dan memberi kabar bahwa ia akan menikahi 

seorang perempuan dari Anshar, maka Rasulullah Saw berkata kepadanya: 

“Apakah kau sudah melihatnya?. Dan dia berkata: “Tidak”. Rasulullah Saw 

 
4 Ibid, hal. 26. 
5 Sainul Sainul and Nurul Amanah, “Batas Aurat Perempuan Dalam Pinangan 

Menurut Mazhab Zhahiri,” Istinbath: Jurnal Hukum 13, no. 2 (2016): 361–408. 
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berkata: “Pergilah lalu lihatlah ia, karena sesungguhnya di mata perempuan 

Anshar itu ada sesuatu”.  (HR. Muslim No. 1424) 

Dari hadis tersebut bisa kita ambil kesimpulan bahwa hukum melihat 

wanita yang akan dinikahinya itu disunnahkan.6 Khitbah juga mempunyai 

banyak keutamaan serta hikmah yang dapat diambil. Beberapa hikmah dari 

khitbah sendiri yaitu :  

1. Memudahkan jalannya sebuah perkenalan antara peminang dan 

yang dipinang untuk lebih saling mengenal antara kepribadian 

masing-masing calon. 

2. Menguatkan tekad untuk melaksanankan sebuah pernikahan 

yang mungkin awalnya baik laki-laki maupun perempuan berada 

dalam keadaan ragu atau bimbang untuk memutuskan adanya 

sebuah pernikahan. 

3. Hikmah dari khitbah selanjutnya yaitu menjaga kesucian diri 

menjelang pernikahan serta bisa menumbukhkan rasa 

ketentraman jiwa karena telah ada kepastian pada kedua belah 

pihak. 

Naẓar saat khitbah merupakan syariat yang dianjurkan kepada kedua 

pihak baik seorang lelaki maupun perempuan. Naẓar tidak hanya di 

identikkan untuk seorang laki-laki yang mau mengkhitbah seorang 

perempuan saja, namun bagi perempuan yang akan di pinang juga 

disyariatkan untuk naẓar karena naẓar bertujuan untuk memantapkan hati 

kepada kedua calon yang ingin menikah untuk melangkah ke tahap 

selanjutnya.7 Islam adalah agama yang Rahmatal Lil’alamin  sehingga semua 

perbuatan ada aturannya. Naẓar (melihat calon pasangan) sebelum menikah 

sangat dianjurkan oleh Rasulullah melalui sabda-sabda beliau. Namun tidak 

 
6 Hafidhul Umami, “Studi Perbandingan Madzhab Tentang Khitbah Dan Batasan 

Melihat Wanita Dalam Khitbah.” Usratuna: Jurnal Hukum Keluarga Islam 3, no. 1 (28 

Desember 2019): 22–48. 
7 Radhiatan Mardhiyah dan Sabilul Muhtadin, “Nadzor Online Di Era Digital Perspektif 

Muhammad Abduh Tuasikal,” Al-Mabsut : Jurnal Studi Islam dan Sosial 18, no. 1 (2 Maret 

2024) hal. 105. 
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semua masyarakat memahami konsep naẓar dalam khitbah dengan benar. 

Secara umum pemahaman terhadap konsep naẓar saat khitbah itu hanya 

ditujukan oleh pihak calon pasangan laki-laki terhadap calon pasangan 

perempuan. Karena dalam tradisi di Indonesia biasanya peminangan 

dilakukan oleh pihak lelaki. Namun bagaimana ketika peminangan 

dilaksanakan oleh seorang perempuan, apakah perempuan tersebut tidak 

boleh melihat calon pasangannya? Tentu boleh bagi perempuan melihat calon 

pasangannya karena konsep naẓar dalam khitbah itu ditujukan bagi kedua 

calon pasangan dengan adanya aturan tersendiri. 

 Tidak hanya itu, konsep naẓar dalam masyarakat juga sering di 

pahami sebagai melihat secara fisik saja, dan juga dengan adanya 

perkembangan teknologi seperti zaman sekarang telah membawa sebuah 

perubahan dalam diri manusia terkait cara berinteraksi dengan lawan jenis 

khususnya dan memilih pasangan hidup. Islam telah memberikan batas-batas 

yang tidak boleh dilanggar dalam proses taaruf dan nadzor untuk mengenal 

calon pasangan.8 Banyak fenomena pada zaman sekarang yang menjadi 

sebuah tantangan tersendiri dalam mengamalkan konsep dari naẓar itu, 

semisal contoh dengan adanya sebuah taaruf online, pertemuan yang 

dilakukan melalui media sosial, hingga praktik pacaran yang seakan-akan 

seperti dinormalisasi pada zaman sekarang. Dalam berbagai riwayat dari 

Rasulullah telah banyak dijelasakan mengenai tuntunan naẓar ketika khitbah. 

Beberapa hadis juga menjelaskan bahwa seorang laki-laki boleh melihat 

wanita yang ingin dinikahinya untuk tujuan supaya lebih yakin dalam 

mengambil sebuah keputusan. Namun dalam pratiknya sendiri di masyarakat 

bisa dibilang masih kurang dalam memahami tentang bagaimana naẓar itu 

dilakukan sesuai tuntunan dalam hadis. 

Sesuai dengan perkembangan teknologi sekarang yang semuanya 

bisa dilakukan secara online seperti proses taaruf online yang dimana taaruf 

 
8 Yarli R, “Urgensi Fiqih Nadzar Dalam Proses Pernikahan.” YUDISIA : Jurnal 

Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 8, no. 1 (8 April 2018),hal. 119. 
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ini bisa dilakukan melalui aplikasi. Seperti taaruf online yang berlangsung di 

Taaruf Online Indonesia dengan prosesnya mendaftar terlebih dahulu di 

aplikasi setelah itu mengaktivasi akun dengan membayar sejumlah 200 ribu. 

Karena jika hanya mendaftar namun tidak mengaktivasi itu hanya bisa 

melihat CV dan tidak bisa mengajukan CV.9 Begitupun dengan naẓar yang 

bisa juga dilakukan secara online, namun apakah naẓar secara online ini 

dapat memenuhi tuntunan syariat atau tidak? Hal ini perlu di teliti secara 

lebih lanjut. 

 Hadis-hadis mengenai naẓar menjadi panduan bagi umat Islam 

untuk melihat sejauh mana seseorang itu diperbolehkan melihat calon 

pasangannya sebelum dilakukan pernikahan. Namun dalam memahami 

hadis-hadis naẓar ini terdapat berbagai pendapat yang berbeda, baik itu dari 

segi lafadz maupun maknanya, maka studi terhadap makna hadis sangat di 

perlukan dalam memahami hadis naẓar ini agar tidak terjadi pemahaman 

yang salah. Penelitian ini sangat penting karena melihat perkembagan zaman 

sekarang telah banyak terjadi sebuah pergeseran budaya dalam proses 

pernikahan, yang dimana salah satu problemnya adalah interaksi calon 

pasangan yang mau menikah. Dari hal ini maka pemahaman mengenai naẓar 

saat khitbah sesuai ajaran Rasulullah sangat penting untuk dijadikan 

pedoman, agar tidak terjebak dalam praktik yang bertentangan dengan nilai-

nilai Islam. Serta diharapkan dengan melalui proses pernikahan yang baik 

dapat membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah terdapat rumusan masalah diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas hadis tentang naẓar? 

 
9 Rizka Rahmawati and Lintang Ratri Rahmiaji, “Komunikasi Interpersonal Pada 

Proses Ta’aruf Melalui Aplikasi Ta’aruf Online Indonesia,” Interaksi Online 10, no. 1 

(2021): 151–63. 
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2. Bagaimana pemahaman hadis tentang anjuran naẓar saat khitbah 

menggunakan metodeYusuf Qaradhawi? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang anjuran naẓar dalam praktik 

khitbah di masyarakat saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang naẓar. 

2. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang anjuran naẓar saat khitbah. 

3. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis-hadis tentang anjuran naẓar 

dalam praktik khitbah di masyarakat saat ini. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

Manfaat Teoritis 

1. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam studi hadis khususnya 

terkait konsep naẓar dalam Islam. 

2. Dapat memperdalam pemahaman mengenai hadis-hadis tentang naẓar, 

baik dari segi makna hadisnya maupun relevansinya dalam kehidupan 

modern. 

Manfaat Praktis 

1. Sebagai suatu upaya untuk memberikan panduan bagi umat Islam, 

khususnya bagi mereka yang sedang dalam proses khitbah, agar bisa 

menjalankannya sesuai dengan tuntunan syariat. 

2. Sebagai suatu upaya yang bisa dijadikan acuan bagi para dai, ustadz, dan 

akademisi untuk memberikan pemahaman yang benar mengenai naẓar 

saat khitbah. 

 

 

 



  8 
 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebuah karya tulis ilmiah yang meneliti dan mengkaji mengenai 

kaitannya dengan tema naẓar saat khitbah memang sudah banyak. Namun untuk 

mengetahui perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya untuk 

memunculkan suatu hal yang baru yang sekiranya dari penelitian sebelumnya 

belum ada yang membahas maka penulis melakukan telaah terhadap beberapa 

kajian yang sesuai dengan tema penelitian penulis. Berikut ini merupakan karya-

karya yang berasal dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema 

penelitian penulis yaitu : 

Pertama, Jurnal yang berjudul “Revitalisasi Nilai-Nilai Khitbah di 

dalam Hadis Sebagai Upaya Menjaga Kemuliaan Perempuan (Analisis Hadis 

Tematik)” oleh Khusnul Khatimah. Penelitian ini berfokus pada hadis tematik 

yaitu dengan menganalisis beberapa hadis yang menjelasakan bagaimana syarat 

serta ketentuan khitbah di dalam Islam.10 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan sebuah metode kualitatif dengan analisis berupa studi tematik. 

Pembahasan atau yang menjadi objek penulis yaitu tentang memahami nilai-

nilai yang terkandung dalam hadis dan bagaimana upaya untuk menjaga 

kemuliaan perempuan. 

Kedua, Jurnal yang berjudul “Dynamic Of Community : Terms Ta’aruf 

Before Marria Perspective Prophet’s History” oleh Agus Firdaus Chandra, 

Khusus Siam, Evi Nuryanti, Khhurratul Akmar. Penelitian dalam jurnal ini 

membahas mengenai  hukum keluarga dalam Islam, namun lebih spesifiknya 

yaitu mengenai ta’aruf menurut perspektif hadis Rasulullah. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini menggunakan kepustakaan (library research). 

Sumber utama dalam penelitian ini yaitu penulis menggunakan berupa kitab 

 
10 Husnul Khatimah, “Revitalisasi Nilai-Nilai Khitbah Didalam Hadis Sebagai Upaya 

Menjaga Kemuliaan Perempuan (Analisis Hadis Tematik),” El Nubuwwah: Jurnal Studi 

Hadis 1, no. 1 (2023): 30–45. 
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hadis dan syarahnya yang berkaitan dengan ta’aruf.11 Penelitian ini menjelaskan 

mengenai bagaimana tata cara atau langkah-langah dalam proses ta’aruf yang 

benar agar sesuai dengan tuntunan syariat. 

Ketiga, Jurnal yang berjudul “ Nadzor Online di Era Digital Perspektif 

Muhammad Abduh Tuasikal” oleh Radhiatan Mardhiyah, Sabilul Muhtadin. 

Jurnal ini membahas mengenai bagaimana hukum terkait naẓar online perspetif 

Muhammad Abduh Tuasikal di era digital seperti sekarang ini. Penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur dengan memakai jenis pendekatan 

kualitatif. Dalam penelitian ini membahas mengenai hukum naẓar dengan cara 

online menurut perspektifnya Muhammad Abduh Tuasikal. Kalau tradisi dalam 

masyarakat biasanya naẓar dilakukan secara langsung dan kali ini naẓar 

dilakukan secara online, maka hukumnya menurut  Muhammad Abduh Tuasikal 

adalah boleh namun dengan syarat-syarat yang ada harus diperhatikan. Jadi 

artikel ini fokus penelitiannya yaitu untuk mengetahui hukum dari naẓar yang 

dilakukan secara online menurut Muhammad Abduh Tuasikal. 

Keempat, Jurnal yang berjudul “Praktik Pinangan Perempuan Kepada 

Laki-Laki : Analisis Implikasi Dalam Perspektif Hukum Islam” oleh 

Muhammad Syarif Hidayatullah. Jurnal ini membahas mengenai praktik 

pinangan perempuan terhadap laki-laki. Penelitian ini menggunakan Library 

Research (kepustakaan) dengan menggunakan pendekatan deskriptif, 

komparasi, analitis, dan historis yang terintegrasi. Mengenai pembahasan pada 

jurnal ini yaitu praktik pinangan perempuan kepada laki-laki secara umum ada 

dua pendapat terkait statusnya dalam perspektif hukum Islam. Pendapat yang 

pertama yaitu mengatakan bahwa tradisi perempuan sebagai  peminang boleh 

dilakukan dengan landasannya dalil ‘urf dengan catatan juga tidak bertentangan 

pada dalil nash shorih, tidak menghalalkan juga perkara yang haram. Sedangkan 

pendapat yang kedua itu mengatakan hukumnya adalah mubah. Namun dalam 

 
11 Evi Nuryanti, Khurratul Akmar, and Khusus Siam, “Dynamic of Community: Terms 

Ta’Aruf Before Marriage Perspective Prophet’S History,” Dusturiyah: Jurnal Hukum Islam, 

Perundang-Undangan Dan Pranata Sosial 13, no. 2 (2023): 180. 
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jurnal ini jugas sedikit membahas mengenai naẓar. Jadi diantara konsekuensi 

ketika perempuan yang meminang terhadap laki-laki yaitu tidak berlakunya 

naẓar terlebih dahulu terhadap calon istrinya supaya tidak ada penyesalan di 

kemudian hari.12 Hal ini karena perempuan sudah menunjukkan diri terlebih 

dahulu sebelum diminta, setidaknya muka dan telapak tangan. 

Kelima, Skripsi dengan judul “Batasan Melihat Wanita Dalam 

Peminangan (Perspektif Fiqh Ibn Hazm)” oleh Buchori Muslim. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan atau disebut dengan 

library research. Menurut Ibn Hazm batasan melihat wanita dalam peminangan 

adalah bagian tubuh calon istri yang nampak maupun tidak nampak. Dan dari 

sini bisa diketahui adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama terkait batasan 

melihat wanita dalam peminangan. Ada yang mengatakan bahwa batasan 

melihat calon istri yaitu  hanya muka dan kedua telapak tangan sedangakan Ibn 

Hazm tidak ada batasan tertentu dalam melihat wanita yang ingin dipinang. 

Pendapat dari Ibn Hazm tersebut hanya didasarkan pada zahir nas saja, yaitu dari 

hadis yang membolehkan melihat wanita dalam peminangan. 

Keenam, skripsi yang berjudul tentang “Hadis-Hadis Nabi Tentang 

Melihat Calon Pasangan Sebelum Menikah (Kajian Kontekstual Hadis)” oleh 

M. Al-Habib. M. Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

objek penelitian pada hadis riwayat Abu Dawud No. 2082. Fokus penelitian 

dalam skripsi ini yaitu pada pemahaman tekstual dan kontekstual hadisnya.13  

Dalam mengkaji kontekstual hadisnya penulis menggunakan pendapat 

para ulama kontemporer saat ini. 

 
12 Muhamad Syarif Hidayatulloh and Info Artikel, “Jurnal Stari'ah & Hukum Praktik 

Pinangan  Perempuan Kepada  Laki-LakiI : Analisis Implikasi Dalam Perspektif  Hukum 

Islam” 6 (2025).  hal. 289.  

 
13 M. Al Habib. M, “ Hadis-Hadis Nabi Tentang Melihat Calon Pasangan Sebelum 

Menikah (Kajian Kontekstual Hadis)”. Skripsi, UIN Suska Riau, 2024. 
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Ketujuh, skripsi yang berjudul “ Konsep Naẓar Dalam Hadis Khitbah 

(Perspektif Qira’ah Mubadalah)” oleh Aprilia Arkhami. Skripsi ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan objek penelitian pada hadis 

riwayat Tirmidzi No. 1087. Fokus penelitian pada skripsi ini dengan 

menggunakan perspektif Qira’ah Mubadalah.14 

Berdasarkan hasil telaah pustaka dari penelitian terdahulu, maka penulis 

bisa menyimpulkan bahwasannya tidak mendapati sebuah penelitian yang secara 

spesifik megkaji mengenai hadis tentang naẓar dalam riwayat Muslim no. 1424 

dengan metode ma’anil hadis. Sebagian besar penelitian hanya membahas 

mengenai batasan dan etika dalam naẓar saat khitbah, selain itu penelitian lebih 

berfokus pada konsep khitbahnya tidak spesifik pembahasan pada naẓar, 

Sebagian besar juga penelitian menggunakan pendekatan fiqih.  

Bahasan pada penelitian sebelumnya juga rata-rata hanya mengenai 

khitbah secara umum atau hukum naẓar dalam Islam. Penelitian yang mengkaji 

hadis-hadis yang berbicara tentang naẓar dalam khitbah dengan menggunakan 

pendekatan ma’anil hadis belum ditemukan, sehingga penelitian ini layak untuk 

dilakukan. Penulis akan mengaplikasikannya dengan menggunakan teori 

ma’anil hadis Yusuf Qardhawi. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan sebuah struktur konseptual yang dijadikan 

landasan dasar dalam sebuah penelitian untuk menjawab permasalahan yang ada 

dalam penelitian tersebut. Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori 

ma’anil hadis dengan pendekatan salah satu tokoh kontemporer dalam 

pemikiran hadis yaitu Yusuf al-Qardhawi. Untuk memberi pemahaman kepada 

kita dalam memahami hadis Nabi dengan benar dan agar tidak terpacu pada 

pemahaman secara tekstual, Yusuf al-Qardhawi menawarkan delapan langkah 

untuk memahami hadis Nabi. Beliau sangat berhati-hati dalam menentukan 

 
14 Arkhami Aprilia, “ Konsep Naẓar Dalam Hadis Khitbah (Perspektif Qira’ah 

Mubadalah)”. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 
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sebuah aturan yang terkait dengan sanad dan matan hadis. Yusuf al-Qardhawi 

memiliki prinsip dasar yang beliau pakai dalam berinteraksi dengan sunnah. 

Prinsip tersebut yaitu dalam meneliti hadis harus sesuai dengan ketentuan ulama 

hadis, kemudian memahami nas-nas yang berasal dari Nabi dan disesuaikan 

dengan arti bahasa serta konteks hadis tersebut. Yusuf al-Qardhawi dalam 

memahami hadis selalu memperhatikan sisi internal dan eksternal hadis. Sisi 

internal hadis yaitu mengenai isnad. Beliau tidak mau memakai suatu hadis 

ketika belum diketahui secara pasti kualitas hadis tersebut. Dalam penelitian ini 

penulis akan mengkroscek kualitas pada hadis yang menjadi tema pembahasan. 

Sementara sisi eksternal hadis yaitu mengenai pemahaman hadis itu sendiri atau 

ma’anil hadis.15 Yusuf al-Qardhawi dalam memahami hadis menerapkan 

beberapa prinsip yang sesuai dengan maqashid al-Syari’ah. Beliau 

mengemukakan delapan langkah dalam memahami hadis yaitu sebagai berikut : 

1. Memahami hadis yang sesuai dengan petunjuk al-Qur’an 

2. Menghimpun hadis-hadis dengan tema yang sama 

3. Pentarjihan hadis yang dianggap kontradiktif 

4. Memahami hadis disesuaikan dengan latar belakang situasi, kondisi 

dan juga tujuannya 

5. Membedakan antara sebuah sarana yang bisa berubah-ubah dan 

tujuan yang tetap 

6. Membedakan antara ungkapan yang haqiqi dan majazi 

7. Membedakan yang ghaib dan yang nyata 

8. Memastikan sebuah makna konotasi di dalam hadis 

Namun dalam penelitian ini penulis hanya akan menggunakan 6 

langkah dari metode pemahaman hadis Yusuf al-Qaradhawi, karena tidak 

semua langkah-langkah yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradhawi bisa 

diterapkan dalam hadis. Enam langkah pemahaman hadis tersebut meliputi 

semua langkah yang ada kecuali pentarjihan hadis-hadis yang kontradiktif, 

 
15 Ali Ramadhan Rafsanjani and Muhammad Fathul Khoiry, “Sunnah Nabi Dan 

Metode Memahaminya Menurut Yusuf Al-Qardhawi,” Madaniyah 13, no. 2 (2024): 294–308, 
hal, 303. 
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karena dalam penelitian hadis yang penulis akan teliti tidak ada hadis yang 

bertentangan. Selanjutnya penulis tidak menggunakan penelitian tahap ke 

tujuh mengenai membedakan antara yang ghaib dan yang nyata, karena hal 

ghaib tidak terdapat dalam hadis yang penulis teliti. Yusuf al-Qaradhawi 

merupakan sang pemikir kontekstual dengan metode yang ditawarkan beliau 

semoga bisa menggali nilai -nilai hadis yang sesuai dengan konteks zaman 

sekarang.16 Kemudian penulis dalam meneliti kritik matan menggunakan 

metode yang ditawarkan oleh Salah Al-Din Al-Adlabi. Beliau dalam 

karyanya berupa kitab Manhaj Naqd al-Matn Inda Ulama al-Hadis al-

Nabawi mengemukakan empat metode untuk meneliti kualitas matan hadis, 

metode tersebut meliputi :17 

1. Teks tidak boleh bertentangan degan Al-Qur’an 

2. Tidak boleh terjadi pertentangan dengan hadis sahih 

3. Tidak bertentangan dengan akal, indra, dan juga sejarah 

4. Susunan pernyataannya harus menunjukkan ciri-ciri kenabian 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian berikut menggunakan jenis penelitian yang bersifat 

kajian kepustakaan atau (library research). Penelitian ini menggunakan cara 

mengumpulkan data dari berbagai informasi yang tertulis, baik melalui 

buku, artikel, jurnal, skripsi, kitab, yang berhubungan dengan tema 

pembahasan penulis sebagai sebuah sumber data dari penelitian. 

 

 

 

 
16 Fakhrurrozi Pardosi, “Metode Pemahaman Hadis Kontemporer (Menurut 

Muhammad Al-Gazali Dan Yusuf Al-Qardawi),” WARAQAT : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 1, no. 
1 (2020), hal, 14. 

17 Engkus Kusnandar, “Studi Kritik Matan Hadis (Naqd Al-Matn): Kajian Sejarah 

Dan Metodologi,” Jurnal Studi Hadis Nusantara 2, no. 1 (2020), hal, 9. 
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2. Sumber Data 

Dalam mengumpulkan sumber data pada penelitian ini, penulis 

menggunakan dua buah sumber data yakni data primer dan juga data 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

     Sumber data primer menjadi sumber utama yang digunakan 

penulis terhadap penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan sumber data yang berasal dari al-kutub al-tis’ah yang 

mana kitab tersebut juga bisa diakses melalui software aplikasi hadis 

seperti jawami’ al-kalim, albahits al-hadisi, ensiklopedia hadis, 

maktabah syamilah dan lainnya. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data sebagai penunjang 

dari sumber data primer. Sumber data sekunder dalam hal penelitian 

ini merujuk kepada jurnal, artikel, skripsi atau karya ilmiah lainnya 

yang mempunyai pembahasan setema. Hal ini dilakukan guna 

memperdalam suatu kajian analisis dalam pembahasan nantinya. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti memakai salah satu 

metode pengumpulan data yaitu dengan metode dokumentasi. Metode ini 

berkaitan dengan pengumpulan data dari berbagai literatur pembahasan 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini hadis yang 

menjadi bahan peelitian adalah hadis tentang naẓar saat khitbah yang 

diriwayatkan oleh Muslim nomor 1424. Dalam mengelola suatu data hadis 

yang penulis akan teliti, penulis menggunakan suatu metode takhrij hadis, 

yaitu mengeluarkan hadis-hadis dari sumber asalnya yang juga dilakukan 

dengan penelitian sanad dan matan untuk mengetahui kualitas dari hadis 

tersebut dan apakah bisa dijadikan hujjah atau tidak. Penulis mentakhrij hadis 
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dengan cara modern atau menggunakan software hadis seperti jawami’ al-

kalim untuk memudahkan dalam proses takhrij hadis. 

4. Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya yaitu 

penulis menganalisis data. Analisis data ini dilakukan secara kualitatif 

sehingga menghasilkan data secara deskriptif bukan secara angka. Data ini 

disajikan dengan uraian-uraian penjelasan yang nantinya bisa memberikan 

gambaran terhadap suatu permasalahan yang sedang diteliti. Panulis akan 

menggunakan metode ma’anil hadis dalam mengolah data. Dalam hal ini 

penulis akan mengkontekstualisasikan naẓar saat khitbah pada zaman Nabi 

dengan zaman modern sekarang ini akan tetapi juga tidak sampai merubah 

makna tekstual suatu hadis yang diteliti. 

Penulis melakukan proses analisis data sebagai berikut, yang 

pertama, penulis menetapkan suatu hadis yang diteliti yaitu hadis tentang 

naẓar saat khitbah yang terdapat dalam al-kutub al-tis’ah. Kedua, penulis 

mengumpulkan hadis-hadis yang setema sesuai pembahasan dalam 

penelitian, kemudian ketiga penulis mengkaji kritik sanad dan juga matan 

untuk mengetahui kualitas dari hadis yang diteliti. Keempat, penulis 

memahami hadis menggunakan metode yang di tawarkan oleh Yusuf al-

Qaradhawi. Kelima, penulis mencoba mengkontekstualisasikan hadis yang 

diteliti dengan zaman sekarang. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan sebuah rasionalisasi suatu 

pembahasan materi yang terdapat dalam sebuah penelitian dengan disertai 

adanya sebuah argumentasi yang logis. Supaya dalam penelitian ini bisa 

tersusun secara sistematis, maka penulis membuat sistematika pembahasan agar 

bisa menjadi fokus, efektif dan efisien. Adapun dalam penelitian skripsi ini 

memuat lima bab yang bisa diuraikan dibawah. Berikut adanya uraian mengenai 

sistematika pembahasan penelitian penulis. 
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Bab pertama, Dalam penelitian ini bab awal mengenai pendahuluan 

yang memuat latar belakang dari masalah penelitian yang dilakukan. 

Memaparkan berbagai alasan yang melahirkan peneliti tertarik untuk meneliti 

sebuah topik yang dibahas dan sebuah masalah apa yang nantinya bisa dijawab. 

Kemudian setelah latar belakang masalah lanjut dengan rumusan masalah dalam 

penelitian yang nantinya akan dijawab dalam penelitian ini, selanjutnya adanya 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, dan 

metode penelitian memuat jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data serta sistematika pembahasan. Semua ini terdapat dalam bab 

pertama penelitian. 

Bab kedua, penulis akan membahas mengenai konsep naẓar saat khitbah 

dalam Islam. Dalam bab ini penulis akan memaparkan mengenai pengertian 

naẓar dalam Islam, hukum naẓar, batasan dan adab naẓar, kemudian hubungan 

antara naẓar dan khitbah. Dalam bab kedua ini pembahasannya masih mengenai 

tinjauan umum tentang naẓar saat khitbah. Kemudian juga dalam bab dua ini 

penulis membahas mengenai redaksi dan analisis hadis tentang anjuran naẓar 

saat khitbah yang mencakup proses takhrῑj, i’tibār, analisis sanad dan matan 

hadis. 

Bab ketiga, penulis akan membahas mengenai pemahaman hadis 

tentang naẓar saat khitbah dengan menggunakan pendekatan dari  metode Yusuf 

al-Qaradhawi. Diantaranya dengan  : 

1. Memahami hadis sesuai petunjuk dari Al-Qur’an yang dimana 

penulis akan memverifikasi suatu hadis berdasarkan ayat Al-

Qur’an yang memiliki keterkaitan 

2. Penulis akan menghimpun hadis-hadis setema dari hadis yang 

dijadikan rujukan utama. 

3. Setelah itu, penulis akan menjelaskan mengenai Asbabul al-

wurud hadis yang menjadi rujukan utama penelitian ini.  

4. Membedakan sarana yang berubah dan juga tujuan tetapnya.  

5. Membedakan antara ungkapan haqiqi dan majazi. 
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6. Kemudian tahap yang terakhir penulis akan menganalisis makna 

dan konotasi kata dari hadis. 

Bab keempat, penulis akan mengkontekstualisasikan hadis-hadis 

tentang naẓar dalam praktik khitbah masyarakat saat ini. Dalam bab ini 

penulis akan membahas mengenai perbandingan antara praktik naẓar klasik 

dan era modern, kemudian tantangan dalam penerapan naẓar di era digital, 

selain itu penulis juga memaparkan mengenai solusi Islam terhadap 

tantangan naẓar di era modern. Dan terakhir penulis akan menjelaskan 

relevansi pada penggunaan hadis tentang naẓar dalam praktik khitbah di 

masyarakat saat ini. Kemudian tahap terakhir yaitu penulis akan menjelaskan 

mengenai kontekstualisasi hadis tentang naẓar saat khitbah dengan praktik 

khitbah masyarakat zaman sekarang. 

Bab kelima, dalam bab bagian kelima ini merupakan bab akhir dalam 

penelitian sehingga berisi sebuah kesimpulan dari pembahasan dalam sebuah 

penelitian. Kesimpulan dari bab kedua hingga bab keempat diringkas atau 

disimpulkan dalam bab kelima ini, hingga menemukan jawaban dari 

rumusan masalah penelitian yang dilakukan. Kemudian dalam bab ini juga 

memuat saran yaitu berupa suatu rekomendasi dan solusi penulis.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hadis tentang naẓar 

(melihat calon pasangan) saat khitbah dengan menggunakan pendekatan 

studi ma’ānī al-ḥadῑṡ, dapat diambil kesimpulannya yaitu sebagai 

berikut:  Naẓar merupakan sebuah sarana objektif dalam proses 

pengenalan dan pendekatan antara calon pasangan, dan hal itu berbeda 

konsep dengan pacaran. Pacaran tidak termasuk dalam naẓar karena 

naẓar merupakan tradisi Islam yang dimana ada aturannya tersendiri, 

sedangkan pacaran sudah jelas dilarang dalam Islam karena aktivitas di 

dalamnya menyimpang dari syariat. Rasulullah sendiri menganjurkan 

naẓar untuk pasangan yang mau menikah agar memperkecil 

kemungkinan untuk memilih pasangan yang salah. Salah satu hadis 

tentang anjuran naẓar saat khitbah yaitu terdapat pada riwayat Muslῑm, 

nomor. 1.424. Setelah dilakukan penelitian sanad hadis, semua hadis 

disandarkan kepada Rasululllah SAW. Jadi hadis tentang anjuran naẓar 

saat khitbah bisa dikategorikan hadis marfū’. Kemudian peneliti juga 

tidak menemukan kecacatan dalam hadis tersebut sehingga hadisnya 

terhindar dari ‘illat dan berstatus ṣaḥīḥ. Hal ini menunjukkan bahwa 

anjuran naẓar saat khitbah memiliki dasar hukum yang kuat dalam syariat 

Islam. 

Tujuan dan hikmah melakukan naẓar yaitu Nabi menganjurkan 

umatnya untuk melakukan naẓar sebelum menikah karena mempunyai 

tujuan bahwasannya melihat calon pasangan sebelum menikah itu untuk 

mengenal lebih jauh baik dari fisiknya seperti wajahnya, telapak 

tangannya dan juga untuk mengenali karakter calon pasangan tersebut, 
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agar tidak terjadi penyesalan dikemudian hari setelah menikah. Untuk 

hikmah dari melihat calon pasangan sebelum menikah yaitu bisa 

memunculkan sebuah rasa cinta dan kasih sayang dan juga untuk lebih 

mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing calon pasangan. 

Selain memiliki tujuan dan hikmah, naẓar juga harus dilaksanakan sesuai 

adabnya yaitu : melihat calon pasangan hanya pada bagian tubuh yang 

diperbolehkan oleh syariat  dan menurut jumhur ulama yang 

diperbolehkan untuk dipandang yaitu hanya muka dan telapak tangan, 

kemudian naẓar harus dilakukan dengan niat yang benar bukan untuk 

memuaskan hawa nafsu semata dan juga harus menjaga etika 

berinteraksi sesuai syariat Islam. 

 Kemudian setelah melakukan penelitian hadis tentang anjuran 

naẓar saat khitbah pada riwayat Muslῑm, nomor. 1.424 dengan 

menggunakan metode pemahamannya Yusuf al-Qardhawi, maka hadis 

tersebut dapat dipahami secara komprehensif, yaitu dengan 

menggabungkan pemahaman tekstual, kontekstual,  linguistik dan juga 

maqāṣid al-syarῑ’ah. Hal ini menunjukkan bahwa Islam telah memberikan 

ruang yang proporsional untuk kedua calon pasangan yang akan menikah 

agar saling mengenal secara wajar demi mewujudkan sebuah pernikahan 

yang sakinah, mawaddah, dan raḥmah, karena pada dasarnya tujuan dari 

naẓar sendiri yaitu agar tidak terjadi penyesalan dikemudian hari setelah 

menikah karena mengetahui suatu hal yang mungkin tidak diinginkan dari 

calon pasangan. Kemudian dapat dipahami juga bahwa sarana naẓar 

berubah-ubah seiring perkembangan zaman, seperti pada zaman rasul 

naẓar dilakukan dengan tatap muka secara langsung kemudian pada 

zaman sekarang naẓar bisa dilakukan secara online tanpa bertemu secara 

langsung. Selain itu hadis mengenai anjuran naẓar saat khitbah tidak 

hanya dipahami sebatas aktivitas melihat secara fisik terhadap calon 

pasangannya. Namun kata naẓar memiliki makna majazi yang dapat 

dipahami sebagai unsur perenungan, pengamatan, kemudian 
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pertimbangan sebelum memutuskan untuk melakukan pernikahan. Jadi 

konteks hadis naẓar bukan cuma bermakna menatap secara indrawi, 

namun juga memiliki dimensi yaitu memahami, menimbang dan juga 

menilai kelayakan calon pasangan, baik itu secara lahir maupun batin 

untuk kemaslahatan sebuah pernikahan. 

Melihat seiring berkembangnya zaman kemajuan teknologi 

semakin pesat khususnya dalam bidang komunikasi. Hal ini 

menyebabkan pergeseran cara seseorang dalam mencari pasangan 

berubah drastis. Adanya media sosial, aplikasi ta’aruf, kemudian adanya 

biro jodoh online menjadi sarana untuk memfasilitasi perkenalan 

seseorang dan juga melihat calon pasangan tanpa harus bertemu 

langsung. Kontekstualisasi dari hadis tentang naẓar saat khitbah yaitu, 

naẓar yang awalnya dilakukan dengan cara bertemu langsung antara 

calon pasangan dengan di dampingi mahram kini bergeser menjadi naẓar 

secara online tanpa bertatap muka secara langsung dengan menggunakan 

platform media sosial seperti Instagram, Facebook, Whatsapp. 

Meskipun cara pelaksanaan naẓar mengalami perkembangan, namun 

prinsip syar’i harus tetap terjaga, seperti menjaga adab, menghindari 

khalwat, dan juga harus menutup aurat sesuai dengan ketentuan syari’at 

Islam. 

Dengan adanya adab dan juga nilai-nilai yang terkandung pada 

naẓar maka jawaban mengenai persoalan relevansi hadis tentang anjuran 

naẓar dalam konteks sosial modern yaitu naẓar masih tetap relevan, 

bahkan semakin penting pada zaman sekarang di tengah tantangan 

globalisasi dengan adanya media sosial sehingga menyebabkan 

perubahan pola interaksi. Fungsi naẓar dapat menjadi sarana persiapan 

yang matang sebelum dilaksanakannya pernikahan, kemudian untuk 

meminimalisir resiko kegagalan dalam berumah tangga, dan juga untuk 

memastikan terjalinnya ikatan pernikahan atas dasar pengetahuan dan 

juga kejujuran meskipun bentuk teknis pelaksanannya dapat berubah 
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antara dulu dan sekarang, namun nilai yang dikandungnya tidak berubah 

dan malah semakin dibutuhkan agar proses dalam memilih pasangan 

dilakukan dengan hati-hati dan juga sesuai dengan syariat, kemudian 

juga adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Dapat diketahui penelitian hadis tentang anjuran naẓar saat 

khitbah dengan menggunakan pendekatan studi ma’ānī al-ḥadῑṡ 

bahwasannya Islam benar-benar memperhatikan aspek kebahagiaan, 

keharmonisan rumah tangga sejak sebelum berlangsungnya pernikahan. 

Hal ini menunjukkan bahwa hadis riwayat Muslῑm, nomor. 1.424 tentang 

anjuran naẓar saat khitbah relevan untuk dijadikan sebuah pedoman 

dalam proses khitbah, baik pada masa klasik maupun kontemporer 

seperti era digital saat ini. Karena nilai-nilai yang terkandung dalam 

praktik naẓar tidak berubah meskipun mengalami perkembangan zaman. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai hadis riwayat Muslῑm, 

nomor. 1.424  tentang anjuran naẓar saat khitbah  dengan pendekatan  

studi ma’ānī al-ḥadῑṡ, penulis akan memberikan saran sebagai berikut : 

1. Selama ini kajian hadis sering menekankan pada kritik sanad dan 

juga aspek periwayatan semata, namun untuk kajian pemaknaan 

hadis masih kurang mendapatkan perhatian yang lebih. Dengan 

adanya penelitian ini penulis berharap dapat membuka 

kesadaran baru bahwa pemahaman hadis secara mendalam 

sangat dibutuhkan supaya kandungan hadisnya dapat menyentuh 

kehidupan nyata umat Islam. 

2. Pada era digital seperti sekarang ini perkembangan teknologi 

informasi semakin maju, maka praktik naẓar juga mengalami  

perubahan yang awalnya dilakukan secara tatap muka langsung, 

pada zaman sekarang bisa berubah menjadi daring dengan 

menggunakan platform media sosial yang sudah ada. Oleh 
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karena itu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

oleh para praktisi dakwah khususnya agar dapat memberikan 

penjelasan atau arahan kepada masyarakat mengenai bagaimana 

naẓar dilakukan ketika menggunakan media sosial dengan tetap 

menjaga syariat Islam. 

3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup pembahasan maupun 

segi kedalaman analisis. Oleh karena itu diharapkan bagi para 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan perspektif interdisipliner, misalnya dengan 

memadukan pada ilmu-ilmu lain seperti sosiologi, psikologi, 

fikih untuk menghasilkan suatu pemahaman baru yang sesuai 

dengan kondisi sosial modern dan mampu menjawab 

problematika yang ada pada masyarakat. 

4. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan kesalahan 

yang harus diperbaiki, maka penulis sangat perlu untuk 

diberikan masukan dan kritikan atas penelitian ini. 
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